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Ekspresi Logika (1)
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Ekspresi Logika (2)
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Skema (1) / ¥

» Skema merupakan cara untuk menyederhanakarf&‘ |
suatu prop05131 majemuk yang rumit, dengan

diganti dengan P, sedangkan (AvB) dapat dig ,h
dengan Q. Jadi P berisi variabel proposisiona
dan B, demikian juga Q.

<+ Dalam hal in1, P maupun Q bukan variabel
proposisional
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Skema (2)

+ Contoh: p—(AAB) dan Q=(AvB) [}

~(P=Q)=(ArB)=(AvB))

+ Perhatikan bahwa :
— Ekspresi apa saja yang berbentuk (—P) disebut N¢gasi
— Ekspresi apa saja yang berbentuk (PAQ) disebuti¢éng

— Ekspres1 apa saja yang berbentuk (PvQ) disebut-

Ekuivalensi
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Skema (3)

+» Well formed formulae (wff) :

— Semua ekspresi atomik adalah fpe (fully parenthisi
expression)

— Jika P adalah fpe, demikian juga (—P)
— Jika P dan Q adalah fpe, demikian juga (PAQ), (-*.

(P=Q) dan (P<=Q) b JAF
— Tak ada fpe lainnya :
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Menganalisis Proposisi Majemqlg &
. A, J

« Contoh :

semua uasahanya akan sia-sia

< Analisis

[1.1] Jika Dewa1 lulus sarjana PTI, orang tuanya akg' 5
dan dia dapat segera bekerja

dengan - (i / :
[1.2] Jika dia tidak lulus, semua uasahanya akan siaﬁsi;l".’ 13

AN 1\
.
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<+ Sub proposisi skop kirt:
[1.1.1] Jika Dew1 lulus sarjana PTI
dengan
[1.1.2] Orang tuanya akan senang, dan dia dapat se

bekerja
% Sub sub proposisi skop kkirti:
[1.1.2.1] Orang tuanya akan senang

dengan

[1.1.2.2] Dia dapat segera bekerja
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Menganalisis Proposisi Majemqlf ,{

-1

% Sub proposisi skop kanan:
[1.2.1] Jika dia tidak lulus
dengan

[1.2.2] semua uasahanya akan sia-sia

proposisi yang atomlk disebut Parsing. _
+ Hasilnya dapat diwujudkan dalam bentuk Pa Sé {ﬂe'
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Menganalisis Proposisi MajemuK |
e )

+ Parse Tree diubah menjadi fpe sebagai berikut . } | i
— A = Dewi lulus sarjana PTI | ‘l \‘H '{

— B = Orang tua Dewi senang J e l

— C = Dewi hekerja T/ -+ N}/

— D = Usaha Dewi sia-sia 3 /| 7

+ Pernyataan tersebut ditulis : / | f ,I i,
e | 2

SN

(A= (BAC)A(-A)=D)  17/L:0

d. 04 Al

ot ™ i&"
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Menganalisis Proposisi Majemulz

Contoh 1 : ﬁ |
k

1. Jika anda mengambil mata kuliah logika, dan anda tida
memahami tautology, maka anda tidak lulus mata kulr

tersebut

Variabel proposisinya :

— A = anda mengambil mata kuliah logika Z.
— B =anda memahami tautology A b
— C = anda lulus mata kuliah
h :
3 ° * .il -:-.
Ekspresi logika : L E‘ ’
(AA—"B)——C R et e’ ]\
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Menganalisis Proposisi /\//ajemqu &

ha~ 9
Contoh 2 : " f‘\ £ [
1. Jika anda belajar rajin dan sehat, maka anda lulus ujian

jika anda tidak belajar rajin dan tidak sehat, maka an
lulus uj1an

Variabel proposisinya :
— A =anda bhelajar rajin
— B =anda sehat
— C = anda lulus ujian

Ekspresi logika : ! )
((A A B) o’ C) \V/ (_IA A —|B) L5 —|C) ':: ":I; : '...
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Precedence Rules f A

untuk menjaga kebenaran sebuah pernyataan maka setlap J

operator/ penghubung diberikan aturan yang lebih tinggi

Contoh :

pVAaE(p)Vg
DAgVr E(pAg)Vr

D —>gVr Ep->(qVr)

De>qo>r Epeo(gor)
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L eft Associate Rules f’f &

untuk operator/ penghubung yang setara digunakan left
associate rule dimana operator sebelah kiri punya
precedence lebih tinggi

Contoh :
pVgVr E(pVQg)Vr

Po>g—->rs(p-oq) -t
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Latihan

<+ Bagian 1 |
—  Ubahlah pernyataan-pernyataan berikut menjadi proposisi % !

majemuk : E
1. Jika tikus itu waspada dan bergerak cepat, maka kucmg a anji 1
itu tidak mampu menangkapnya

2. Bowo membeli saham atau property untuk investasinya, atau dlat ;*’
dapat menanamkan uang di deposito bank dan mendapat bunga/ | |

]
[
[ |

uang .j'.- f ' Y

g | A

<~ Bagian 2 [ & d A M
—  Beri tanda kurung pada ekspresi berikut agar tidak ambléu )/ F \

1. AABAC—D K& s

2. AvBVvCeo D
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[ atihan
+ DBagian 3

nilai kebenaran dari ekspresi logika berikut :

1. AABVvC) /

2. (AvB)AC)v~((AvB)A(BvVD)) o A
3. ("(A/\B)V"C)V((("A/\B)V"D)/\C)’l] :
£

l.'.l

-
yi 9
:-
i

r|,.

.t S S
¥ z_-"'\\.‘-
L "
s § Fo-ga
s 55 Sty s 3 .
- 2 -.-I
& -
" 3
-
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Tautologi dan Kontradiksi/
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Tautologi
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Tautologi
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Kontradiksi

10/28/2008> Pertemuan-1 - 2




Contingent
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Latihan

Bagian 1 A .
Tentukan apakah ekspresi berikut ini termasuk kY l
tautology, kontradiksi atau contingrent /J t ! \ }
A == (B = A) / ; | !
_'_.A = A ; 1. _.'t: .-*l

" P o/ |
(—nA—)_lB)—)(B—)A) | “:- f’!, _;r |
Baglan 2 ! 1 r.-" ' ! :

Jika Av—A adalah tautolgy, buktikan bahwa ekspi'em
berikut merupakan tautology

GOV BYESTA 29B) 'f f_'
Av—A

b
| %
/1
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